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SUMMARY 

 

 
MUHAMMAD FATIH ABDILLAH. Analysis of Land Cover Based on Greenery 

Density Using Temporal Sentinel 2A Imagery In Perigi Village, Pangkalan Lapam 

(Supervised by MOMON SODIK IMANUDIN and AS’AD SYAZILI). 

 

 Perigi Village, Pangkalan Lampam, has experienced significant land cover 

changes in recent years due to human activities, such as clearing land for agriculture 

and infrastructure. These changes impact local ecosystems, reducing vegetation 

density and affecting environmental quality. This research aims to analyze changes 

in land cover and vegetation density temporally using Sentinel-2A imagery in 2016, 

2019, 2023, and 2024. The analysis uses NDVI (Normalized Difference Vegetation 

Index) to identify variations in vegetation conditions, and field surveys were carried 

out in an area of around 342.23 hectares which was divided into 5 areas by taking 

20 sample points to measure the depth of the peat through drilling. The results of 

the analysis show that there is a gradual decrease in the high and moderate 

greenness categories seen in the high greenness category, initially the land area was 

183.67 ha in 2016 to 62.03 ha in 2024, as well as an increase in areas with low and 

very low greenness seen in the categories non-vegetated land which initially was 

0.03 ha in 2016 will become 11.55 ha in 2024 non-vegetated land, which indicating 

vegetation degradation. Analysis of the relationship between peat depth and 

vegetation density shows that peat depth is not strongly correlated with NDVI 

values, as shown by the Pearson correlation value of -0.37 and the p value of 0.107, 

which is a reference that this relationship is not significant. This study recommends 

that related parties carry out monitoring of vegetation conditions, as well as the 

importance of further analysis to identify the main factors that influence vegetation 

at various peat depths, to support sustainable land planning in this region. 
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RINGKASAN 
 

 

 

MUHAMMAD FATIH ABDILLAH. Analisis Tutupan Lahan Berdasarkan 

Kerapatan Kehijauan dengan menggunakan Citra Sentinel 2A secara Temporal di 

Desa Perigi, Pangkalan Lapam (Dibimbing oleh MOMON SODIK IMANUDIN 

dan AS’AD SYAZILI).  

 

Desa Perigi, Pangkalan Lampam, mengalami perubahan tutupan lahan yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir akibat aktivitas manusia, seperti 

pembukaan lahan untuk pertanian dan infrastruktur. Perubahan ini berdampak pada 

ekosistem lokal, menurunkan kerapatan vegetasi dan mempengaruhi kualitas 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan tutupan lahan 

dan kerapatan vegetasi secara temporal menggunakan citra Sentinel-2A pada tahun 

2016, 2019, 2023, dan 2024. Analisis menggunakan NDVI (Normalized Difference 

Vegetation Index) untuk mengidentifikasi variasi kondisi vegetasi, serta survei 

lapangan dilakukan di luasan area sekitar 342, 23 hektar yang dibagi menjadi 5 area 

dengan pengambilan 20 titik contoh untuk mengukur kedalaman gambut melalui 

pengeboran. Hasil analisis menunjukkan adanya penurunan bertahap pada kategori 

kehijauan tinggi dan sedang dilihat di kategori kehijauan tinggi awal mula luas 

lahan 183,67 ha pada tahun 2016 menjadi 62,03 ha pada tahun 2024, serta 

peningkatan pada area dengan kehijauan rendah dan sangat rendah dilihat di 

kategori lahan tidak bervegetasi yang awal mula 0,03 ha pada tahun 2016 menjadi 

11,55 ha pada tahun 2024 lahan yang tidak bervegetasi, yang mengindikasikan 

degradasi vegetasi. Analisis hubungan kedalaman gambut dengan kerapatan 

vegetasi menunjukkan bahwa kedalaman gambut tidak berkorelasi kuat dengan 

nilai NDVI ditunjukan dari nilai korelasi pearson sebesar -0,37 dan nilai p sebesar 

0,107 yang menjadi acuan bahwa hubungan ini tidak signifikan. Studi ini 

menyarankan agar pihak terkait melakukan pemantauan terhadap kondisi vegetasi, 

serta pentingnya analisis lanjutan untuk mengidentifikasi faktor utama yang 

mempengaruhi vegetasi pada berbagai kedalaman gambut, guna mendukung 

perencanaan lahan yang berkelanjutan di wilayah ini. 

           

Kata Kunci : Kedalaman Gambut, Kerapatan Vegetasi, NDVI, Tutupan Lahan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Tutupan lahan merujuk pada kondisi fisik dari permukaan bumi yang 

mencerminkan penggunaan dan vegetasi yang ada di suatu wilayah. Tutupan lahan 

mencakup berbagai kategori, seperti hutan, lahan pertanian, lahan pemukiman, 

perairan, dan lahan terbuka. Setiap kategori ini dapat memberikan gambaran 

tentang kondisi ekologis suatu wilayah, potensi sumber daya alam, serta dampak 

dari aktivitas manusia terhadap lingkungan. Misalnya, perubahan dalam tutupan 

lahan dari hutan menjadi lahan pertanian atau pemukiman dapat berdampak 

signifikan terhadap keanekaragaman hayati, siklus hidrologi, serta stabilitas tanah. 

 Perubahan tutupan lahan merupakan fenomena penting yang mempengaruhi 

ekosistem dan lingkungan secara keseluruhan. Tutupan lahan yang terdiri dari 

berbagai jenis vegetasi berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekologi, 

mengatur siklus air, dan menyimpan karbon. Desa Perigi Pangkalan Lampam yang 

terletak di kawasan dengan keanekaragaman ekologi tinggi merupakan salah satu 

contoh kawasan yang mengalami perubahan tutupan lahan secara signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. 

 Saat ini informasi tutupan lahan semakin dibutuhkan, terutama untuk 

memberikan informasi terhadap sektor kehutanan, dengan vegetasi sebagai acuan 

utama untuk kebutuhan data. Untuk memenuhi kebutuhan yang semakin lama 

semakin meningkat, diperlukan proses cepat dan akurat. Dengan kemajuan 

teknologi saat ini, analisis vegetasi dapat dilakukan menggunakan teknologi 

penginderaan jauh. Saat ini teknologi penginderaan jauh terus dikembangkan, hal 

ini dibuktikan dengan semakin beragamnya wahana, sensor, dan sistem 

penginderaan jauh. Keragaman tersebut memberikan hasil dengan bukti 

beragamnya citra yang direkam dengan berbagai sensor (multisensor) yang 

bermanfaat bagi banyak hal sesuai dengan spesifikasinya (Andiko et al., 2019). 
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Informasi mengenai tutupan lahan juga sangat berguna dalam berbagai 

aplikasi, termasuk dalam perencanaan penggunaan lahan, monitoring lingkungan, 

serta mitigasi bencana. Penggunaan teknologi penginderaan jauh, seperti citra 

satelit, telah memungkinkan pemetaan tutupan lahan secara lebih akurat dan efisien, 

bahkan dalam skala temporal yang luas (Chaves et al., 2020). Dalam konteks 

penelitian ini yang menggunakan citra Sentinel 2A, analisis tutupan lahan dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika perubahan 

penggunaan lahan serta dampaknya terhadap lingkungan di Desa Perigi, Pangkalan 

Lampam. 

 Berbagai citra dapat digunakan untuk membantu analisis vegetasi, salah 

satunya adalah citra sentinel, yang dipilih sesuai dengan kebutuhan. Citra sentinel-

2 merupakan salah satu citra satelit yang memiliki 13 band, 4 band beresolusi 20 

m, dan 3 band beresolusi spasial 60 m dengan area sapuan 290 km. Sentinel-2 dapat 

digunakan untuk kepentingan monitoring lahan, data dasar untuk penggunaan lahan 

yang dapat digunakan untuk berbagai aplikasi monitoring dan perencanaan 

lingkungan (Awaliyan dan Sulistyoadi, 2018). 

 Teknologi penginderaan jauh, khususnya penggunaan citra satelit, telah 

terbukti efektif dalam memantau perubahan tutupan lahan dan kerapatan vegetasi 

secara temporal. Citra Sentinel 2A, dengan resolusi spasial dan temporal yang 

tinggi, memberikan peluang besar untuk melakukan analisis yang detail dan akurat. 

Sentinel 2A memiliki kemampuan untuk menangkap data multispektral yang 

memungkinkan identifikasi perubahan vegetasi dan tutupan lahan dengan lebih 

presisi (Silveira, 2019) 

 Citra Sentinel-2A memiliki beberapa keunggulan dalam analisis tutupan 

lahan dan kerapatan vegetasi, seperti resolusi tinggi (10-20 meter), waktu 

kunjungan kembali yang singkat, dan adanya pita red-edge yang sangat berguna 

untuk pemetaan vegetasi (Silveira, 2019). Kombinasi pita spektral ini 

memungkinkan pengembangan indeks vegetasi yang dapat memberikan informasi 

kuantitatif tentang kondisi vegetasi, seperti kesehatan tanaman, kandungan air, dan 

tingkat stress pada tanaman. Indeks seperti NDVI telah lama digunakan dalam studi 

klasifikasi karena kemampuannya yang tinggi untuk membedakan antara vegetasi 

dan non-vegetasi serta area basah dan kering (Sibanda et al., 2015).  
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 NDVI merupakan perhitungan band pada citra yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat kehijauan, kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui 

sebaran kerapatan vegetasi. Nilai NDVI ini merupakan nilai yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat kehijauan pada daun dengan panjang gelombang inframerah 

(Bruzzone et al., 2017). Metode NDVI (Normalized Diffe rence Vegetation Index), 

yang merupakan sebuah transformasi citra penajaman spectral untuk menganalisa 

hal-hal yang berkaitan dengan vegetasi (Putra et al., 2017).  

Vegetasi memiliki peran besar dalam menjaga ekosistem. Semakin rapat 

vegetasi di suatu kawasan maka akan semakin nyaman untuk ditinggali. Namun, 

Perubahan hutan/lahan akibat pembangunan berbagai fasilitas maupun akibat 

aktivitas lainnya yang menggunakan/mengubah bentang alam, dapat menyebabkan 

terjadinya fragmentasi habitat, sehingga mengubah siklus ekologi dari suatu 

ekosistem. Pertumbuhan penduduk menjadi salah satu faktor dalam perkembangan 

pemukiman. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk selalu diikuti dengan 

meningkatnya alih fungsi lahan untuk pemukiman yang berdampak kepada 

menyusutnya lahan terbuka hijau (Dede et al., 2019).  

Desa Perigi, Kecamatan Pangkalan Lampam merupakan salah satu daerah 

yang mengalami perubahan tutupan lahan yang signifikan akibat dari kegiatan 

pertanian, perkebunan, dan pembangunan infrastruktur yang mengubah struktur 

kerapatan vegetasinya. Perubahan ini dapat berdampak pada keseimbangan 

ekosistem, mengubah habitat alami, dan mempengaruhi kualitas lingkungan.  

Oleh karena itu, analisis tutupan lahan dan kerapatan vegetasi di wilayah ini 

menjadi sangat penting untuk memahami dinamika lingkungan dan membantu 

dalam perencanaan tata guna lahan yang berkelanjutan. Dilakukanlah penelitian ini 

dengan tujuan utama yaitu untuk mengetahui tingkat kerapatan vegetasi secara 

temporal dan diharapkan dapat mengidentifikasi pola perubahan yang terjadi, dan 

implikasi lingkungan dari perubahan tersebut di Desa Perigi, Kecamatan Pangkalan 

Lampam, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 
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1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan masalah yang terindentifikasi dalam latar belakang tersebut 

maka disusun rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana jenis tutupan lahan berdasarkan kerapatan kehijauan di Desa 

Perigi, Pangkalan Lapam secara temporal? 

2. Bagaimana hubungan kedalaman gambut dan kerapatan kehijauan di Desa 

Perigi, Pangkalan Lapam? 

 

1.3. Tujuan  

 Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis tutupan lahan berdasarkan kerapatan kehijauan secara 

temporal di Desa Perigi, Pangkalan Lapam. 

2. Mengidentifikasi hubungan kedalaman gambut terhadap jenis kerapatan 

kehijauan di Desa Perigi, Pangkalan Lapam 

 

1.4. Manfaat 

 Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yaitu, memberikan informasi yang akurat mengenai kondisi dan perubahan tutupan 

lahan di Desa Perigi Pangkalan Lampam, mengetahui pengaruh jenis lahan terhadap 

kerapatan vegetasi antara lahan gambut dan non gambut, menyediakan data dasar 

untuk pengelolaan dan perencanaan tata ruang wilayah serta menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai penggunaan teknologi penginderaan jauh dalam analisis 

tutupan lahan. Dan diharapkan data-data dan peta yang diperoleh dari penelitian ini 

bisa menjadi inventaris untuk Universitas Sriwijaya dan bisa berguna untuk riset 

dan penelitian kedepannya. 
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